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ABSTRACT 
Sheep (Ovies aries) is one type of livestock source of animal protein that is widely kept by the 

community. Sheep are classified in the phylum Chordata (animals with vertebrates), the class 

Mammals (mammals), the order Artiodactyla (random animals), the family Bovidae (ruminants). 

The number of diseases in livestock can cause considerable economic losses for farmers in 

particular and the wider community in general. Because many livestock diseases that not only 

attack livestock but can also be transmitted to humans are called "ZOONOSIS" diseases. Popular 

research methods used in expert systems include Naïve Bayes and Certainty Factor, Fuzzy K 

Nearest Neighbor (F-KNN), Bayes theorem and Certainty Factor. Which will be used in this 

research is Bayes' Theorem and Certainty Factor. Bayes' theorem is a theorem with two different 

interpretations. While Certainty Factor states belief in an event in accordance with the evidence 

and judgment of an expert. This method uses a value in assuming the degree of confidence of an 

expert in a data. 
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ABSTRAK 
Domba (Ovies aries) adalah salah satu jenis ternak sumber protein hewani yang banyak dipelihara 

oleh masyarakat.  Domba diklasifikasikan dalam filum Chordata (hewan bertulang belakang), 

kelas Mamalia (hewan menyusui), ordo Artiodactyla (hewan berteracak), famili Bovidae (hewan 

memamah biak).   Banyaknya Penyakit pada ternak dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang 

cukup besar bagi peternak khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Karena banyak 

penyakit ternak yang tidak hanya menyerang ternak tetapi juga dapat menular kepada manusia 

disebut penyakit “ZOONOSIS”. Metode penelitian yang populer digunakan dalam sistem pakar 

diantaranya Naïve Bayes dan Certainty Factor, Fuzzy K Nearest Neighbor (F-KNN), Teorema 

Bayes dan Certainty Factor.  Yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Teorema Bayes dan 

Certainty Factor.  Teorema Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. 

Sedangkan Certainty Factor menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian sesuai dengan bukti 

dan penilaian seorang pakar. Metode ini menggunakan suatu nilai dalam mengasumsikan derajat 

keyakinan seorang pakar terhadap suatu data 
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Menurut Blakely dan Blade (1992) Domba atau hewan bernama latin Ovies aries Merupakan 

hewan ternak ruminansia sebagai sumber protein hewani yang tersebar luas di masyarakat. 

Domba termasuk hewan Mamalia (Hewan Menyusui), ordo Artiodactyla (Hewan Berteracak), 

Subfamili Caprinae, famili bovidae (Hewan Memamah biak), Genus Ovis dan Spesies Ovis Aries. 

Dalam peredaran mamalia ini menurut Davendra dan McLeroy (1992) tersebar dari Asia ke arah 

barat antara lain Mediterania, termasuk Eropa dan tersebar ke arah timur yaitu daerah 

subkontinen India dan Asia Tenggara. Domestikasi ternak domba telah dilakukan oleh sebagian 

manusia sejak zaman dahulu. Domestikasi domba menurut Williamson dan payne (1993), di 

mulai di daerah Aralo Caspian dan menyebar ke Iran, Asian Tenggara, Asia Barat dan anak 

Benua India Sampai Eropa dan Amerika. 

Domba merupakan salah satu hewan herbivora yakni pakan utama dari hewan ternak domba yaitu 

tanaman atau rumbuhan .  Meski demikian pakan yang di suka oleh domba yaitu rerumputan 

segar dibandingkan dengan pakan lainnya. Domba juga merupakan hewan ternak mamalia karena 

menyusui anaknya. Menurut Muttaqien (2007) Sistem pencernaan domba yang khas yaitu di 

dalam rumen. Secara umum domba ternak dibagi menjadi 2 tipe kelompok yaitu domba tipe 

potong dan domba tipe wol adapun  domba yang dua purpose, yakni sebagai penghasil daging 

dan sekaligus penghasil wol (Sudarmo dan sugeng, 2011). 

Berdasarkan data statistic dari Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan pada tahun 

2018 Populasi hewan ternak domba yang terdata mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan populasi pada tahun 2017 yaitu mencapai 17,1 juta ekor domba 

(Peningkatan 2.5%).   Populasi ternak domba tertinggi di Indonesia berada di daerah jawa barat 

yaitu 1.425.574 ekor pada tahun 2017 dan  meningkat menjadi 11.608.559 ekor pada Tahun 2018.  

Hal tersebut menunjukan kepopularitasan domba dibandingkan dengan hewan ternak ruminansia 

lainnya sebagai hewan ternak multi purpose, hal ini memerlukan pendekatan teknologi terhadap 

kesehatan hewan, agar pertumbuhan dan peningkatan hewan ternak domba terjaga. 

Kesehatan ternak merupakan suatu keadaan atau kondisi hewan ternak dimana tubuh hewan 

dengan seluruh sel yang menyusun dan cairan tubuh yang dikandung secara fisiologis berfungsi 

secara normal. Salah satu bagian terpenting dalam penanganan kesehatan ternak yaitu 

dilakukannya pengamatan terhadap hewan ternak yang sakit melalui pemeriksaan ternak yang 

diduga sakit. Ternak yang sakit dapat diperiksa dengan melakukan proses mengamati perubahan 

yang terjadi pada ternak melalui tanda-tanda atau gejala-gejala yang nampak sehingga dapat 

diambil suatu kesimpulan dan suatu penyakit yang di derita oleh ternak dan dapat diketahui 

penyebabnya. 

Gangguan kesehatan pada ternak terjadi karena adanya infeksi  agen penyakit oleh suatu bakteri/ 

kuman, Virus, parasit atau disebabkan oleh gangguan metamolisme tubuh hewan. Oleh karena itu 

pentingnya bekal pengetahuan tentang mengenal beberapa jenis dari penyakit ternak ruminansia 

yang sering terjadi di lapangan, karena dengan mengenal jenis penyakit dan gejala-gejala 

penyakit pada hewan ternak dapat menekan angka kematian pada hewan ternak dan penyebaran 

penyakit dengan memberikan penanganan dini secara tepat. 

B. METODE 
1. Metode Teorema Bayes 

Dalam teori probabilitas dan statistika, Teorema Bayes adalah sebuah teorema dengan dua 

penafsiran berbeda.  Dalam penafsiran Bayes, teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat 

kepercayaan subjektif harus berubah secara rasional ketika ada petunjuk baru.  Dalam 

penafsiran frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua kejadian.  

Teorema ini merupakan dasar dari statistika Bayes dan memiliki penerapan dalam sains,  

rekayasa, ilmu ekonomi (terutama ilmu ekonomi mikro), teori permainan, kedokteran dan 

hukum.  Penerapan teorema Bayes untuk memperbarui kepercayaan dinamakan inferens 

Bayes. Teorema Bayes merupakan satu metode yang digunakan untuk menghitung ketidak 

pastian data menjadi data yang pasti  dengan membandingkan 2 data.  Secara sistematis 

bentuk umum dari teorema bayes: 

 p(Hi | E) = …………….. 
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Dengan : 

p(Hi | E)  = Probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E. 

p(E | Hi)  = Probabilitas muncul evidence E, Jika diketahui hipotesis Hi benar. 

P(Hi)       = Probabilitas hipotesis Hi tanpa mengandung evidence apapun. 

n             = Jumlah hipotesis yang mungkin. 

2. Metode Certainty Factor 

Teori Certainty Factor (CF) diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 untuk 

mengakomadasi ketidakpastian  pemikiran(inexact  reasoning) seorang  pakar. Seorang  pakar,  

(misalnya  dokter)  sering  kali tidak  pasti dalam menganalisa  suatu informasi  yang  ada  

dengan  cara  mengungkapkan “mungkin”, “kemungkinan besar”, “hampir pasti”.   Untuk   

mengakomodasi   hal   tersebut   maka menggunakan certainty  factor guna  menggambarkan  

tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadap. 

Dalam aplikasi sistem pakar terdapat suatu metode untuk menyelesaikan masalah 

ketidakpastian data. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah faktor kepastian 

(Certainty factor). Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan 

dalam pembuatan MYCIN. Certainty Factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang 

diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya nilai kepercayaan (Kusrini, 2008).   Ada 2 

macam faktor kepastian yang digunakan, yaitu (Kusrini, 2008): 

a. Faktor kepastian yang diisikan oleh pakar bersama dengan aturan 

b. Faktor kepastian yang diberkan oleh pengguna. 

Faktor kepastian yang diisikan oleh pakar menggambarkan kepercayaan pakar terhadap 

hubungan antecedent dan konsekuen pada aturan kaidah produksi. Mengetahui faktor 

kepastian oleh pengguna tidaklah mudah karena pengguna sulit memperkirakan besarnya nilai 

kepastian terhadap elemen antecedent sesuai dengan standar yang diberikan oleh pakar.  

Certainty Factor didefinisikan sebagai berikut (Kusrini, 2008): 

CF(H . E) = MB(H . E) – MD(H . E) 

Dimana : 

CF[H,E] =  Faktor kepastian dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. 

Bersama CF berkisar antara -1 sampai dengan 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpastian mutlak, 

sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak. 

MB[H,E] = Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H 

yang dipengaruhi oleh gejala E. 

MD[H,E] = Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap 

hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. 

Bentuk dasar rumus certainty factor sebuah aturan JIKA E MAKA H ditunjukkan oleh 

persamaan. 

CF(H , e) = CF(E , e) * CF(H , E) 

Dimana : 

CF(E,e) = certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence. 

CF(H,E) = certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, yaitu 

ketika CF(E,e) = 1. 

CF(H,e) = certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e. 

Jika semua evidence pada saat antecedent diketahui dengan pasti, maka rumus certainty factor 

yang digunakan ditunjukkan pada persamaan 

http://teknois.stikombinaniaga.ac.id/index.php/JBS
http://doi.org/10.36350/jbs.v12i1


Volume 12 Number 1 January 2022 Page. 95-104 
Journal Homepage : http://teknois.stikombinaniaga.ac.id/index.php/JBS 

 DOI Link : http://doi.org/10.36350/jbs.v12i1   
 

 

 [98] 
 

Dalam aplikasinya, CF(H,E) merupakan nilai kepastian yang diberikan oleh pakar terhadap 

suatu aturan, sedangkan CF(E,e) merupakan nilai kepercayaan yang diberikan oleh pengguna 

terhadap gejala yang dialaminya. CF Gabungan merupakan nilai CF Akhir dari sebuah calon 

konklusi. CF Gabungan dibutuhkan jika suatu konklusi diperoleh dari beberapa aturan 

sekaligus (Kusrini, 2008). CF Akhir dari satu aturan dengan aturan yang lain digabungkan 

untuk mendapatkan nilai CF Akhir bagi calon konklusi tersebut. 
 

C. PEMBAHASAN 
1. Teorema Bayes 

Teorema Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda.  Dalam penafsiran 

Bayes, teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus berubah 

secara rasional ketika ada petunjuk baru.  Dalam penafsiran frekuentis teorema ini 

menjelaskan representasi invers probabilitas dua kejadian.  Teorema ini merupakan dasar dari 

statistika Bayes dan memiliki penerapan dalam sains,  rekayasa, ilmu ekonomi (terutama ilmu 

ekonomi mikro), teori permainan, kedokteran dan hukum.  Penerapan teorema Bayes untuk 

memperbarui kepercayaan dinamakan inferens Bayes.Teorema Bayes merupakan satu metode 

yang digunakan untuk menghitung ketidak pastian data menjadi data yang pasti  dengan 

membandingkan 2 data.  Secara sistematis bentuk umum dari teorema bayes : 

p(Hi | E) = …………….. 

Dengan : 

p(Hi | E)  = Probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E. 

p(E | Hi)  = Probabilitas munculnya evidence E, Jika diketahui hipotesis Hi benar. 

P(Hi)       = Probabilitas hipotesis Hi tanpa mengandung evidence apapun. 

n              = Jumlah hipotesis yang mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Source code teorema bayes  

 

2. Certainty Factor 

Teori Certainty Factor (CF) diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 untuk 

mengakomadasi ketidakpastian  pemikiran(inexact  reasoning) seorang  pakar. Seorang  pakar,  

(misalnya  dokter)  sering  kali tidak  pasti dalam menganalisa  suatu informasi  yang  ada  

dengan  cara  mengungkapkan “mungkin”, “kemungkinan besar”, “hampir pasti”.   Untuk   

http://teknois.stikombinaniaga.ac.id/index.php/JBS
http://doi.org/10.36350/jbs.v12i1


Volume 12 Number 1 January 2022 Page. 95-104 
Journal Homepage : http://teknois.stikombinaniaga.ac.id/index.php/JBS 

 DOI Link : http://doi.org/10.36350/jbs.v12i1   
 

 

 [99] 
 

mengakomodasi   hal   tersebut   maka menggunakan certainty  factor guna  menggambarkan  

tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadap. 

Dalam aplikasi sistem pakar terdapat suatu metode untuk menyelesaikan masalah 

ketidakpastian data. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah faktor kepastian 

(Certainty factor). Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan 

dalam pembuatan MYCIN. Certainty Factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang 

diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya nilai kepercayaan (Kusrini, 2008).   Ada 2 

macam faktor kepastian yang digunakan, yaitu (Kusrini, 2008): 

a. Faktor kepastian yang diisikan oleh pakar bersama dengan aturan 

b. Faktor kepastian yang diberkan oleh pengguna. 

Faktor kepastian yang diisikan oleh pakar menggambarkan kepercayaan pakar terhadap 

hubungan antecedent dan konsekuen pada aturan kaidah produksi. Mengetahui faktor 

kepastian oleh pengguna tidaklah mudah karena pengguna sulit memperkirakan besarnya nilai 

kepastian terhadap elemen antecedent sesuai dengan standar yang diberikan oleh pakar.  

Certainty Factor didefinisikan sebagai berikut (Kusrini, 2008): 

CF(H . E) = MB(H . E) – MD(H . E) 

Dimana : 

CF[H,E] =  Faktor kepastian dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. 

Bersama CF berkisar antara -1 sampai dengan 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpastian mutlak, 

sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak. 

MB[H,E] = Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H 

yang dipengaruhi oleh gejala E. 

MD[H,E] = Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap 

hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Source code certain Factor 

3. Perancangan Aplikasi 

a. Rancangan Tampilan API 

Tabel Rancangan Tampilan API 

URL Metode Pesan 
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sistempakar.test/api/gejala/ POST Kd_Gejala,  Nama_Gejala, 

Bobot 

sistempakar.test/api/penyakit/ POST Kd_Penyakit, Nama_Penyakit, 

Deskripsi, Bobot 

 

b. Rancangan Tampilan User 

 
Gambar 3. Tampilan User 

Gambar diatas adalah rancangan tampilan user ketika peternak domba selesai mengisi data 

konsultasi. Berikut pilihan gejala dan hasil penyakit yang telah didiagnosis 

 

c. Tampilan Home 

 

 
Gambar 4. Tampilan Home 

Tampilan home pada Gambar di atas  merupakan tampilan awal aplikasi yang berfungsi 

untuk memulai konsultasi penyakit domba. 

 

d. Tampilan Gejala 
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Gambar 5. Tampilan Data Gejala 

Tampilan ini berisi tentang data gejala domba beserta nilai bobot yang telah ditentukan 

oleh pakar. 

 

e. Tampilan Penyakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Data Penyakit 

Tampilan ini berisi tentang data penyakit domba beserta nilai bobot yang  telah ditentukan 

oleh pakar. 

 

f. Tampilan Konsultasi 

 

 
Gambar 7. Tampilan Konsultasi 

Tampilan ini berisi kumpulan gejala yang dialami oleh ternak dan akan diproses oleh 

sistem untuk hasil diagnosis penyakitnya. 

 

 

 

http://teknois.stikombinaniaga.ac.id/index.php/JBS
http://doi.org/10.36350/jbs.v12i1


Volume 12 Number 1 January 2022 Page. 95-104 
Journal Homepage : http://teknois.stikombinaniaga.ac.id/index.php/JBS 

 DOI Link : http://doi.org/10.36350/jbs.v12i1   
 

 

 [102] 
 

 

g. Tampilan Hasil Diagnosis 

 

 
Gambar 8. Tampilan Hasil Diagnosis 

 

Tampilan ini berisi hasil diagnosis penyakit yang dialami oleh domba, lengkap dengan 

nama gejala yang dipilih sebelumnya, perkiraan penyakit dan hasil perhitungan 

berdasarkan teorema bayes dan certainly factor. 

 

h. Rancangan Database 

gejala

kd_gejala*

nama_gejala

bobot

penyakit

kd_penyakit*

nama_penyakit

deskripsi

bobot

relasi

id

kd_gejala

kd_penyakit

 
Gambar 9. Rancangan Database 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang bisa diuraikan antara lain : 

1. Metode Teorema Bayes merupakan teori yang digunakan untuk menyimpulkan masalah 

ketidakpastian, yang disimpulkan berdasarkan nilai probabilitas dari hipotesis yang muncul. 

2. Metode Certainty Factor juga merupakan teori yang digunakan untuk menyimpulkan masalah 

ketidakpasitian, namun kesimpulannya diambil berdasarkan faktor kepastian suatu pemikiran 

yang menyatakan kepercayaannya terhadap penggabungan sekumpulan hipotesis. 

3. Sistem yang dikembangkan dapat membantu peneliti dan peternak dalam mendiagnosa 

penyakit pada hewan domba. 

4. Proses mendapatkan hasil diagnosa  penyakit sangat mudah hanya dengan membuka link URL 

pada web browser dan menginputkan gejala-gejala penyakit lalu hasil akan keluar dengan 

cepat. 
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